Perancangan dan imlementasi komunikasi data Text To Speech (TTS)  dalam bahasa Indonesia.
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ABSTRACTION

Communications data basically represent aktifity send and accept data between connective peripheral. Data which [is] transmission can in the form of text file, voice, application or picture by is assorted of type of extention. Data communications utilizing network facility in this time have more and more utilized among wide of society. exploited network can from strarting network using physical topologys which is used in Local Arean Network ( LAN). Progress of computer and telecommunications have change some of society ( specially consumer of computer), in have interaction to or communicate. Previously consumer of computer can communicate to through letter or look in the face directly, but can now use or e-mail of chat. Leave from result of research conducted at all consumer of computer in this communication,this communications of chat which at first only can accept message in the form of message in the form of technological text,with of accepted message speech to text can in the form of message of voice so that software which make can be used by some people owning disparity of the five senses. Change of text data become utterance or voice is an method or way of which if given a input like text data, hence output to be yielded [is] in the form of voice or utterance matching with what input us.
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Abstrak 

Komunikasi data pada dasarnya merupakan aktifitas mengirim dan menerima data antar perangkat yang dihubungkan tersebut. Data yang ditransmisikan dapat berupa file teks, suara, gambar atau aplikasi dengan berbagai macam jenis extention. Komunikasi data yang  mempergunakan fasilitas jaringan saat ini telah semakin banyak dipergunakan dikalangan masyarakat luas. Jaringan yang dimanfaatkan bisa dari mulai jaringan  yang menggunakan topologi peer to peer, jaringan yang menggunakan toplogi ring maupun jaringan yang mempergunakan topologi-topologi lainnya. Manusia dan komputer dapat berkomunikasi secara formal yang mirip dengan percakapan manusia untuk pertukaran data yang kompleks. Kemajuan telekomunikasi dan komputer telah merubah sebagian masyarakat (khususnya pengguna komputer), dalam berinteraksi atau berkomunikasi. Sebelumnya pengguna komputer dapat berkomunikasi melalui surat atu bertatap muka langsung, namun sekarang dapat menggunakan e-mail atau chat.
Hasil penelitian dan perancangan didapatkan bahwa komunikasi antar pengguna komputer dalam hal ini  komunikasi chat yang tadinya hanya bisa menerima pesan berupa pesan  dalam bentuk teks,dengan teknologi text to speech pesan yang diterima dapat berupa pesan suara sehingga perangkat lunak yang buat  dapat digunakan oleh sebagian orang yang memiliki kelainan panca indera. Perubahan data teks menjadi suara atau ucapan adalah suatu metode atau cara yang apabila diberikan suatu inputan seperti data teks, maka output yanga akan dihasilkan adalah berupa ucapan atau suara yang sesuai dengan apa yang kita inputkan.

Kata kunci : Komunikasi data, Jaringan, chat, Text To Speech (TTS)
1. Pendahuluan

Manusia dan komputer dapat berkomunikasi secara formal yang mirip dengan percakapan manusia untuk pertukaran data yang kompleks, atau berkomunikasi secara informal untuk tujuan–tujuan khusus. Kemajuan teknologi telekomunikasi dan komputer telah merubah sebagian masyarakat (khususnya pengguna komputer) dalam berinteraksi atau berkomunikasi. Sebelumnya pengguna komputer berkomunikasi melalui surat atau langsung bertatap muka, namun sekarang dapat menggunakan email atau chat.

Para pengguna Internet atau Intranet mempunyai cara khusus untuk berkomunikasi (berbicara langsung), yaitu chat. Chat  merupakan komunikasi dua arah secara online menggunakan komputer melalui keyboard atau audio/video dibantu dengan sebuah program chat. Program ini memanfaatkan teknologi sistem jaringan seperti Local Area Network (LAN), Intranet, atau Internet untuk melakukan komunikasi data. Dalam sistem jaringan, setiap perangkat keras dan perangkat lunak dapat saling berbagi (resources sharing) dan melakukan pengiriman (Transfer) data antar host (Ramos dan Al Schroeder,1994).

Cara interaksi manusia dengan komputer (IMK) mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Saat ini sebagian besar komputer masih menggunakan keyboard sebagai piranti utama untuk memasukan data dan layar monitor sebagai piranti utama untuk menyajikan hasil komputasi. Berkembangnya sistem operasi berbasis grafik, seperti Microsoft Windows, telah menyebabkan digunakannya piranti mouse sebagai pelengkap keyboard. Keinginan untuk membuat cara berinteraksi yang lebih alami, kecenderungan ukuran fisik komputer yang semakin kecil, serta tingkat mobilitas pengguna yang semakin tinggi menyebabkan perlunya dicari alternatif lain sebagai pengganti. atau pelengkap piranti interaksi yang selama ini digunakan. Manusia sendiri banyak menggunakan ucapan untuk berinteraksi antar manusia. Cara interaksi menggunakan ucapan dianggap lebih mudah,  cepat, dan lebih nyaman dilakukan.

2. Metodologi

Kegiatan penyusunan skripsi ini dilakukan di Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Komputer Indonesia terhitung mulai Bulan Oktober 2004 sampai dengan Bulan Januari 2005. Dalam pembuatan skripsi ini, alat dan bahan yang dipergunakan yaitu terdiri dari : Software (perangkat lunak) Windows XP, Delphi 6, dan hardware (perangkat keras) meliputi : Dua unit Personal Computer AMD Athlon 1400 Mhz, Amd Athlon 1 Ghz, memory 256 MB dan 128 MB.
3. Hasil Pembahasan

1. Bagian –bagian Text To Speech Secara Umum

Text To Speech adalah suatu sistem pembuatan ucapan oleh mesin dengan cara fonetisasi otomatis kata yang diucapkan[2]. Sistem Text To speech adalah sistem berbasis komputer yang membacakan data teks masukan berdasarkan gabungan dari segmen-segmen fonetik teks. Sistem ini berbeda dengan voice Response system yang bekerja dengan cara mengucapkan gabungan segmen-segmen kata yang telah direkam.





Gambar 2.1 Menunjukan Sistem Text To Speech[2]
Sistem Text To Speech digunakan antara lain pada bidang telekomunikasi pendidikan bahasa, alat bantu orang cacat, mainan berbicara, pemantauan dengan suara, komunikasi anrata manusia dengan mesin, dan riset bahasa. Pada saat ini sistem Text To Speech sudah dibuat untuk berbagai macam bahasa termasuk Bahasa Indonesia. 
2. Komunikasi data Text to Speech (TTS)
TTS adalah sustu sistem yang mengkonversi tulisan dalam kalimat apapun dalam suatu bahasa tertentu ke dalam suatu ucapan dalam bahasa yang sama. Indo TTS adalah sistem TTS dalam bahasa Indonesia. IndoTTS bisa mengkonversi kalimat bahasa Indonesia  dari format text menjadi format ucapan dalam bahasa Indonesia juga.
Sistem Text to Speech pada prinsipnya terdiri dari dua sub sistem, yaitu :
1) bagian Pemroses Teks ke Fonem (Text to Phoneme), serta

2) bagian Pemroses Fonem ke Ucapan (Phoneme to Speech).
Bagian Konverter Teks ke Fonem berfungsi untuk mengubah kalimat masukan dalam suatu bahasa tertentu yang berbentuk teks menjadi rangkaian kode-kode bunyi yang biasanya direpresentasikan dengan kode fonem, durasi serta pitch-nya. Bagian ini bersifat sangat language dependant. Untuk suatu bahasa baru, bagian ini harus dikembangkan secara lengkap khusus untuk bahasa tersebut.

Bagian Konverter Fonem ke Ucapan akan menerima masukan berupa kode-kode fonem serta pitch dan durasi yang dihasilkan oleh bagian sebelumnya. Berdasarkan kode-kode tersebut, bagian Konverter Fonem ke Ucapan akan menghasilkan bunyi atau sinyal ucapan yang sesuai dengan kalimat yang ingin diucapkan. Ada beberapa alternatif teknik yang dapat digunakan untuk implementasi bagian ini. Dua teknik yang banyak digunakan adalah formant synthesizer, serta diphone concatenation.

1. Formant synthesizer
Formant synthesizer bekerja berdasarkan suatu model matematis yang akan melakukan komputasi untuk menghasilkan sinyal ucapan yang diinginkan. Synthesizer jenis ini telah lama digunakan pada berbagai aplikasi. Walaupun dapat menghasilkan ucapan dengan tingkat kemudahan interpretasi yang baik, synthesizer ini tidak dapat menghasilkan ucapan dengan tingkat kealamian yang tinggi. 

2. Diphone Concatenation
Synthesizer yang menggunakan teknik diphone concatenation bekerja dengan cara menggabung-gabungkan segmen-segmen bunyi yang telah direkam sebelumnya. Setiap segmen berupa diphone (gabungan dua buah fonem). Synthesizer jenis ini dapat menghasilkan bunyi ucapan dengan tingkat kealamian (naturalness) yang tinggi. 

Struktur sistem seperti di atas pada prinsipnya merupakan konfigurasi tipikal yang digunakan pada berbagai sistem Text to Speech berbagai bahasa. Namun demikian, pada setiap sub-sistem terdapat sifat-sifat serta proses-proses yang sangat spesifik dan sangat tergantung dari bahasanya.

Konversi dari teks ke fonem sangat dipengaruhi oleh aturan-aturan yang berlaku dalam suatu bahasa. Pada prinsipnya proses ini melakukan konversi dari simbol-simbol tekstual menjadi simbol-simbol fonetik yang merepresentasikan unit bunyi terkecil dalam suatu bahasa. Setiap bahasa memiliki aturan cara pembacaan dan cara pengucapan teks yang sangat spesifik. Hal ini menyebabkan implementasi unit konverter teks ke fonem menjadi sangat spesifik terhadap suatu bahasa.

Untuk mendapatkan ucapan yang lebih alami, ucapan yang dihasilkan harus memiliki intonasi (prosody). Secara kuantisasi, prosodi adalah perubahan nilai pitch (frekuensi dasar) selama pengucapan kalimat dilakukan atau pitch sebagai fungsi waktu. Pada prakteknya, informasi pembentuk prosodi berupa data-data pitch serta durasi pengucapannya untuk setiap fonem yang dibangkitkan. Nilai-nilai yang dihasilkan diperoleh dari suatu model prosodi. Prosodi bersifat sangat spesifik untuk setiap bahasa, sehingga model yang diperlukan untuk membangkitkan data-data prosodi menjadi sangat spesifik juga untuk suatu bahasa. Beberapa model umum prosodi pernah dikembangkan, tetapi untuk digunakan pada suatu bahasa masih perlu banyak penyesuaian yang harus dilakukan. 

Pada dasarnya komunikasi data merupakan sauatu hal yang tidak bisa dipisahkan dengan dunia computer, system ini merupak suatu interface dari suatu komunikasi data yang dapat dilakukanantar pengguna, adapun cara kerja dari perangkat lunak yang telah dikembangjan adalah sebagai berikut : Langkah  pertama yang akan dijalankan adalah memulai program server, dilanjutkan dengan terlebih dahulu mengaktifkan server. Setelah server aktif tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah memulai program client. Pada pengaktifasian program client hal yang pertama dilakukan adalah mengisi form yang berisi informasi nama client, serta pengisian informasi yang wajib diisi oleh client apabila ingin melakukan koneksi dengan server, yaitu nomor port server yang aktif serta nomor IP adress dari server.

Setelah semua tahapan diatas dilakukan, maka server maupun client-client yang terhubung dapat segera melakukan fungsi dan aktifitasnya masing-masing. Apabila client telah selesai melakukan aktifitasnya hal yang pertama dilakukan client adalah memutuskan koneksi dengan server,setelah koneksi dengan client satu terputus server dapat melakukan fungsinya terhadap client lain, atau juga dapat mengakhiri aktifitas dan fungsinya. 
4. Kesimpulan

Dari seluruh penjelasan dan uraian yang telah dituliskan pada pembahasan sebelumnya, yang inti permasalahannya terletak pada teknik perancangan sistem, analisis kebutuhan dalam peerancangan sistem, pembuatan sistem, serta implementasi dari sistem yang dibuat, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1. Sistem ini merupakan suatu sistem yang mudah digunakan (User Friendly).
2. Perangkat lunak ini bisa menjadi salah satu solusi untuk kemudahan chat, dimana chat yang biasanya hanya menyediakan outputan berupa teks, dengan perangkat lunak yang dirancang ini output yang dihasilkan bisa  berupa suara.

3. Perangkat lunak yang dirancang bisa dimanfaatkan oleh penyandang cacat tuna netra maupun tuna rungu dalam melakukan chat.

4. Sistem dapat beroperasi pada komputer yang memliki fasilitas jaringan.
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